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Abstract
Visual Logo Analysis of  Household Waste Management Organization “Gawe Rukun”. 
Logo in corporate identity or brand identity is a symbol or a sign that describes and 
represents the identity of what is in it. A well-conceptualized logo or branding becomes 
an identity that can communicate visually. Gawe Rukun is an organization that focuses 
on handling, managing waste, and greening especially in Kunciran Indah, Tangerang, 
Banten. This organization is a pioneer of the Tangerang City government program on 
1000 Bank Trash. Visually, the garbage bank logo Gawe Rukun paid little attention 
to the placement of visual elements in it. The research method used in this research is 
descriptive qualitative analytic method with the technique of collecting interview data, 
observation, literature study, and documentation study. An effective, communicative, 
and informative logo can reinvigorate the existence and identity of the Gawe Rukun 
junk bank organization that the conceptualized branding will bring a good identity to 
the organization. 
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Abstrak
Analisis Visual Logo Organisasi Pengelolaan Limbah Sampah Rumah Tangga 
“Gawe Rukun”. Logo dalam corporate identity  atau brand identity  merupakan sebuah 
simbol atau tanda yang menggambarkan dan mewakili identitas dari apa yang ada di 
dalamnya. Logo atau branding yang terkonsep dengan baik menjadi suatu identitas 
yang dapat berkomunikasi secara visual. Gawe Rukun merupakan organisasi yang fokus 
pada mengatasi, menangani, mengelola sampah, dan penghijauan khususnya di wilayah 
kelurahan Kunciran Indah, Tangerang, Banten. Organisasi ini merupakan pelopor dari 
program pemerintah Kota Tangerang tentang 1000 Bank Sampah. Secara visual, logo 
bank sampah Gawe Rukun kurang memperhatikan penempatan elemen visual yang 
ada di dalamnya. Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif analitik dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, 
studi kepustakaan, dan studi dokumentasi. Logo yang efektif, komunikatif, dan 
informatif dapat mengangkat kembali eksistensi dan identitas  organisasi bank sampah 
Gawe Rukun bahwa branding yang terkonsep akan membawa identitas yang baik untuk 
organisasi tersebut.                       
Kata kunci: logo, limbah, bank sampah




Organisasi pengelolaan limbah rumah tangga Gawe Rukun memiliki beberapa program 
kegiatan yaitu, penghijauan lingkungan, taman bacaan warga (bengkel karakter anak), 
tabungan sampah, pengolahan kompos, kerajinan tangan dari limbah sampah, pengolahan air 
limbah (IPAL), pembinaan usaha mikro, pemberian pinjaman usaha mikro, sistem pembayaran 
listrik dan air dengan tabungan sampah, penyuluhan atau sosialisasi tentang pengelolaan 
limbah sampah rumah tangga, dan karnaval kebersihan. Seluruh kegiatan ini dilakukan secara 
swadaya masyarakat, dengan kesadaran penuh terhadap pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan sekitar dengan memperhatikan serta memanfaatkan limbah sampah rumah tangga 
menjadi sesuatu yang dapat menghasilkan pendapatan tambahan bagi masyarakat di RT 01/
RW 01 Kelurahan Kunciran Indah. 
Pengelolaan sampah harus melibatkan seluruh lapisan masyarakat, khususnya generasi muda. 
Dirjen Pengelolaan Sampah, Limbah dan Bahan Berbahaya dan Beracun (PSLB3) menjelaskan 
bahwa cara pengolahan sampah dengan insinerator, yaitu teknologi pengolahan sampah 
yang melibatkan pembakaran bahan organik. Insinerator sangat tepat dalam menuntaskan 
permasalahan sampah dalam waktu cepat. Biaya yang cukup besar, membuat program ini 
tidak bisa sampai kepada kota-kota kecil di Indonesia. Selain itu, pemerintah juga mendorong 
pengelolaan bank sampah dengan melibatkan generasi muda. Kementrian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (KLHK) menilai persoalan sampah sudah meresahkan. Berdasarkan data 
Jambeck (2015), Indonesia berada di peringkat kedua dunia penghasil sampah plastik ke 
laut yang mencapai 187,2 juta ton setelah Cina yang mencapai 262,9 juta ton. Setiap tahun 
produksi plastik menghasilkan sekitar delapan persen hasil produksi minyak dunia atau setara 
14 juta pohon. Gawe Rukun merupakan salah satu organisasi lingkungan berbasis bank sampah 
pertama yang didirikan di Kota Tangerang, tepatnya di RT 01/RW 01 Kelurahan Kunciran 
Indah sejak 30 oktober 2011 secara swadaya masyarakat. Kegiatan bank sampah Gawe Rukun 
mencakup berbagai jenis kegiatan untuk mencari nilai tambah dari hulu hingga hilir. Hulu 
sampah adalah masyarakat sebagai pihak penghasil sampah, hilir adalah proses nilai tambah 
yang akan menghasilkan uang dalam rangka memberikan nilai tambah pendapatan warga.
Bank sampah Gawe Rukun telah menjadi pelopor gerakan 1000 bank sampah di kota 
Tangerang yang diselenggarakan oleh pemerintah kota Tangerang. Seiring berjalannya waktu, 
perkembangan bank sampah lainnya membuat eksistensi bank sampah Gawe Rukun mundur. 
Setelah melakukan beberapa wawancara, diketahui bahwa ada beberapa faktor yang membuat 
eksistensi Gawe Rukun menjadi tertinggal dari bank sampah yang lainnya. Salah satu faktornya 
adalah tentang lemahnya branding dan branding yang tidak menvisualisasikan kuatnya 
identitas Gawe Rukun, salah satu contoh adalah logo dari Gawe Rukun. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk menganalisis elemen-elemen desain komunikasi visual yang ada di 
dalam logo organisasi pengelolaan limbah rumah tangga Gawe Rukun. Manfaat dari penelitian 
ini adalah pengembangan ilmu terhadap elemen-elemen desain yang ada di dalam sebuah 
logo agar dapat menjadi acuan dalam membuat logo yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
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desain serta dapat menyampaikan pesan atau identitas dari apa yang diwakilkan logo tersebut. 
Menjadi bahan evaluasi bagi pengelola organisasi Gawe Rukun ketika melakukan inovasi atau 
re-branding terhadap logo Gawe Rukun yang efektif, komunikatif, dan informatif.
Metode Penelitian
Jenis metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 
analitik. Jenis penelitian ini adalah menafsirkan atau menguraikan data yang bersangkutan 
dengan situasi yang sedang terjadi, hubungan antar variabel yang timbul, dan perbedaan 
fakta dengan keadaan dan situasi yang terjadi. Laporan kualitatif dipenuhi dengan deskripsi, 
detil penuh warna, dan sifat-sifat tidak normal. Tidak diisi dengan nada-nada netral, menurut 
Neuman (1997: 328), yang dalam kuantitatif dipengaruhi bahasa statistik yang cukup kuat. 
Laporan kualitatif memberi perasaan kepada pembaca, mengenai berbagai peristiwa dan 
orang-orang tertentu  dari seting sosial yang konkret. Tulisan kualitatif memang memerlukan 
di antaranya keterampilan menulis, setelah dedikasi, kerja keras, dan sensitivitas yang 
dikembangkan selama melakukan studi (Santana, 2010).
Menurut Nazir (1988), metode deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Kemudian menurut Sugiyono (2005), metode deskriptif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian 
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Menurut Whitney (1960), 
Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang lebih luas.
Variabel penelitian yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah elemen-elemen desain 
yang ada di dalam logo Gawe Rukun. Dalam sebuah logo, terdapat beberapa elemen desain, 
antara lain bentuk, tipografi, warna, dan semiotika. Objek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah logo organisasi pengelolaan limbah sampah rumah tangga Gawe Rukun. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
bersifat deskriptif analitik, oleh sebab itu teknik pengumpulan data wawancara, observasi, 
studi kepustakaan, dan studi dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan analisis data kualitatif 
yang memiliki beberapa aktivitas di dalam teknik penelitian ini di antaranya:
Pengumpulan data. Pada tahap awal dimulai dengan melakukan bimbingan mengenai 
topik penelitian yang diangkat, kemudian mulai mencari informasi awal mengenai fokus 
penelitian, mencari informasi tentang logo dan elemen-elemen dalam desain. Pengumpulan 
data dilakukan dengan teknik wawancara, studi kepustakaan, dokumentasi, pengamatan dan 
research. Dalam menganalisis data dibutuhkan langkah pengamatan yang mendalam kemudian 
mengelompokkan sumber data sesuai kriteria, tahap ini disebut dengan reduksi data.
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Reduksi Data. Penelitian kualitatif membutuhkan data yang bersifat terbuka, umum, dan 
menyeluruh. Semakin banyak sumber data, maka akan semakin kaya dan luas data yang dimiliki. 
Dari banyaknya sumber data, kemudian data-data tersebut diseleksi kembali berdasarkan apa 
yang menjadi fokus penelitian. Selama proses pengumpulan data, penulis mendapat berbagai 
jenis data, antara lain adalah teori logo, elemen-elemen desain yang membangun sebuah logo. 
Tabulasi Data. Setelah data diseleksi pada tahap reduksi data, kemudian data memasuki tahap 
tabulasi data. Tahap ini adalah tahap penyajian data secara deskriptif naratif apa yang menjadi 
fokus penelitian dan dianalisa secara deskriptif lebih mendalam agar dapat menginformasikan 
topik penelitian dengan jelas.
Analisis Data. Merupakan proses pengolahan data menjadi komponen-komponen yang lebih 
kecil berdasarkan elemen dan struktur tertentu. Tujuan analisis kualitatif adalah mencari makna 
di balik data yang menjadi sumber topik penelitian. Dalam penelitian ini, data yang dianalisis 
akan mengikuti teori ilmu komunikasi visual dan teori semiotika sebagai landasannya.
Logo atau Corporate Identity atau Brand Identity
Logo atau corporate identity atau brand identity merupakan sebuah simbol atau sketsa yang 
mewakili identitas suatu badan organisasi, perusahaan, instansi, atau sebuah brand komersil. 
Sebuah logo pasti memiliki pesan atau filosofi di dalamnya dan memberikan sebuah identitas 
tentang apa yang diwakilkan logo tersebut. Sebuah brand harus memiliki karakteristik dan 
karisma tersendiri yang dapat membedakannya dengan brand lainnya, oleh sebab itu dalam 
proses perancangannya dibutuhkan riset dan data faktual sebelum akhirnya tercipta suatu 
identitas yang berkarakter dan karismatik serta mencerminkan visi dari suatu badan organisasi, 
perusahaan, instansi, atau sebuah brand komersil. 
M. Linggar Anggoro (2000: 280), menyatakan bahwa identitas perusahaan harus diciptakan 
melalui suatu rancangan desain khusus yang meliputi hal-hal unik atau khas tentang perusahaan 
yang bersangkutan secara fisik. Menurut Sularko (2008: 6) di dalam bukunya yang berjudul 
“How to They Think”, logo atau corporate identity atau brand identity adalah sebuah tanda 
yang secara langsung tidak menjual, tetapi memberi suatu identitas yang pada akhirnya 
sebagai alat pemasaran yang signifikan, bahwa logo mampu membantu membedakan suatu 
produk atau jasa dari kompetitornya.
Menurut Charlotte Rivers (2003: 13) dalam bukunya “Identify” menjelaskan, A company 
identity is something that has to be unique. It is based on a company history, beliefs, philosophy, 
and on the people who founded or are employed by that company. 
Prinsip-prinsip pada Logo
Menurut David E. Carter (seperti dikutip Adi Kusrianto, 2007) prinsip-prinsip tentang logo 
yang baik itu harus mencakup beberapa hal sebagai berikut:
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1. Original & Desctinctive. Memiliki karakter yang kuat, unik, dan orisinil, belum pernah 
dibuat sebelumnya.
2. Legible. Memiliki tingkat keterbacaan yang baik.
3. Simple. Visual yang dibentuk sederhana sehingga dapat dengan mudah dipahami khalayak 
banyak.
4. Memorable. Logo yang dibuat memiliki kesan yang unik dan ciri khas tersendiri sehingga 
dapat diingat dalam jangka waktu yang panjang.
5. Easily associated with the company. Logo yang dibuat mudah dihubungkan dengan visi 
badan organisasi, perusahaan, isntansi, atau brand komersil.
6. Easily adaptable for all graphic media. Merupakan kemudahan dalam pengaplikasian logo 
dalam segala bentuk grafis, untuk menghindari kesulitan-kesulitan dalam hal pemasaran.
Jenis-jenis Logo
Logo merupakan salah satu alat komunikasi visual yang memahami sasaran komersilnya, 
dan menyesuaikan diri dengan budaya. Dalam penerapannya, sebuah logo harus memiliki 
keseimbangan dan proporsi, sederhana namun elegan dan tegas dalam penyampaian pesannya, 
dan memiliki desain yang harmonis. 
Menurut jenisnya, logo terbagi menjadi 2, yaitu:
1. Logotype: Logo yang menggunakan huruf sebagai penggambaran visualnya.
Gambar 1. Contoh Logotype
(Sumber: www.kreatifdesain.com)
2. Logogram: Logo yang menggunakan ikon atau bentuk untuk penggambaran visualnya.
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Klasifikasi kategori logo terbagi menjadi 4 bagian menurut Yasaburo Kuwayama (Rustan, 
2009), antara lain:
1. Alphabet (berbentuk huruf).
2. Symbols, numbers (berbentuk lambang dan angka).
3. Concreate, forms (bentuk yang sesuai dengan bentuk aslinya).
4. Abstrak Forms (berbentuk abstrak).
Tujuan dan Fungsi Logo
Logo dibuat dengan proses perancangan yang matang dan panjang. Butuh riset dan data 
yang konkret untuk menciptakan sebuah logo yang kuat, berkarakter, dan karismatik. Tujuan 
dibuatnya logo adalah untuk menunjukan atau memperkenalkan identitas perusahaan atau 
organisasi yang diwakilkannya, serta sebagai bentuk visual dari visi dan misi perusahaan atau 
organisasi tersebut. Logo bertujuan untuk mengkomunikasikan visi perusahaan atau organisasi 
kepada konsumen atau khalayak banyak, logo juga merupakan bagian dari pemasaran produk 
atau jasa yang ditawarkan perusahaan atau organisasi tersebut. Satu kali logo dibuat, maka 
akan menjadi wajah dan identitas dari produk atau jasa dari perusahaan atau organisasi yang 
diwakilkan.
Menurut Rustan (2009: 13) fungsi dari logo adalah sebagai berikut:
1. Identitas diri. 
2. Tanda Kepemilikan. 
3. Tanda Jaminan kualitas.
4. Mencegah peniruan/pembajakan.
5. Menambah nilai positif bagi perusahaan atau organisasi yang diwakilkan.
6. Properti legal suatu produk atau organisasi.
7. Mengkomunikasikan informasi seperti keaslian, nilai dan kualitas.
Elemen Visual pada Logo
Menurut Charlotte Rivers (2003: 13) dalam bukunya “Identify” menjelaskan, these elements 
are then put together in a style manual which includes a set of detailed instructions, both 
written and drawn, advising on how corporate literature, signage, stationary, and so on should 
be applied with colour, typeface, and size specifications.
Sebuah logo yang baik dirancang dengan menggunakan elemen-elemen visual yang dirancang 
sedemikan rupa sehingga dapat mengkomunikasikan identitas, visi dari apa yang diwakilkan 
secara visual. 
Ada beberapa elemen visual yang membangun sebuah logo, antara lain:
1. Garis. Garis merupakan sebuah objek yang tercipta akibat perhimpunan titik-titik dan 
membentuk sebuah objek baru. Garis tidak memiliki pangkal atau ujung, garis juga 
merupakan suatu komponen pembentuk bangun datar dan bangun ruang. Menurut 
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jenisnya, garis dibedakan antara lain garis tebal, garis tipis kontinyu, garis kontinyu 
bebas, garis gores tipis, dan garis sumbu.
Gambar 3. Elemen Visual Garis
(Sumber: www.sitepoint.com)
2. Bentuk. Bentuk dalam perancangan logo memiliki arti yang sangat luas. Banyak sekali 
logo-logo yang dibuat dengan bentuk yang unik, dan banyak yang menggunakan 
bentuk asli dari objek yang sudah ada. Bentuk yang digunakan dalam membuat 
sebuah logo harus mewakili pesan atau visi atau identitas yang ingin disampaikan 
oleh perusahaan atau organisasi melalui logo tersebut.
Gambar 4. Elemen Visual Bentuk
(Sumber: www.cortefocal.site.com)
3. Warna. Setiap warna memiliki pesan dan karakteristik tersendiri. Dalam perancangan 
sebuah logo, pemilihan warna adalah sesuatu yang harus diperhatikan dengan serius, 
karna apabila salah memilih warna, maka pesan yang tersampaikan sudah pasti akan 
keliru.
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Gambar 5. Elemen Visual Warna, Warna Hangat dan Warna Dingin
(Sumber: www.google.com)
4. Tipografi. Tipografi adalah sesuatu yang terasa wajib dalam sebuah logo. Banyak logo 
dari brand terkenal yang hanya menggunakan tipografi atau huruf sebagai identitasnya. 
Pemilihan tipografi yang tepat akan membuat kesan atau emosi tersendiri terhadap 
logo yang dibuat.
Gambar 6. Elemen Visual Tipografi
(Sumber: Maxres Youtube)
5. Tata Letak (Layout). Sebuah teknik desain grafis dalam menyusun elemen-elemen 
desain dengan detil informasi untuk membuat sebuah desain yang efektif, estetik, dan 
menarik dengan unsur komunikasi visual. Elemen desain dalam tata letak adalah teks, 
visual, dan invisible element (margin, white space, grid system). Prinsip layout dalam 
desain grafis adalah:
a) Urutan, adalah konten-konten yang akan dimasukan ke dalam sebuah logo.
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b) Penekanan, adalah poin utama dalam informasi atau gagasan yang ada di dalam 
logo.
c) Keseimbangan, adalah keseimbangan antara tulisan, visual, dan elemen-elemen 
desain yang lain agar tidak terlihat ‘berat sebelah’.
d) Kesatuan, adalah keseluruhan komposisi desain. Kesatuan desain yang kuat akan 
menguatkan identitas yang dibawa oleh logo tersebut.
Teori Semiotika 
Semiotika yang biasanya didefinisikan sebagai pengkajian tanda-tanda (the study of signs), pada 
dasarnya merupakan sebuah studi atas kode-kode, yaitu sistem apapun yang memungkinkan 
kita memandang entitas-entitas tertentu sebagai tanda-tanda atau sebagai sesuatu yang 
bermakna (Scholes, 1982). Semiotika visual (visual semiotics) pada dasarnya merupakan 
salah sebuah bidang studi semiotika yang secara khusus menaruh minat pada penyelidikan 
terhadap segala jenis makna yang disampaikan melalui sarana indra penglihatan (visual sense) 
(Budiman, 2011).
Teori semiotika memiliki 2 pendekatan dalam menganalisis tanda, yaitu denotasi dan konotasi. 
Dalam keduanya terdapat unsur ikon, indeks, dan simbol.
1. Denotasi. Menurut Roland Barthes (1915-1980),  pendekatan makna denotasi biasanya 
dimengerti sebagai makna harfiah, makna yang “sesungguhnya,” bahkan kadang kala 
juga dirancukan dengan referensi atau acuan. Proses signifikasi yang secara tradisional 
disebut sebagai denotasi ini biasanya mengacu kepada penggunaan bahasa dengan arti 
yang sesuai dengan apa yang terucap.
2. Konotasi. Menurut Roland Barthes (1915-1980), pendekatan makna konotasi biasanya 
mengacu pada makna yang menempel pada suatu kata karena sejarah pemakaiannya. 
Penanda-penanda konotasi disebut konotator yang terbentuk oleh tanda-tanda 
(kesatuan antara penanda dan petanda) dari sistem pertama, sistem denotasi.
Gawe Rukun
Gawe Rukun merupakan salah satu organisasi lingkungan berbasis bank sampah pertama yang 
didirikan di Kota Tangerang, tepatnya di RT 01/RW 01 Kelurahan Kunciran Indah sejak 30 
Oktober 2011 secara swadaya masyarakat. Kegiatan bank sampah Gawe Rukun mencakup 
berbagai jenis kegiatan untuk mencari nilai tambah dari hulu hingga hilir. Hulu sampah adalah 
masyarakat sebagai pihak penghasil sampah, hilir adalah proses nilai tambah yang akan 
menghasilkan uang dalam rangka memberikan nilai tambah pendapatan warga. Organisasi 
pengelolaan limbah rumah tangga Gawe Rukun memiliki beberapa program kegiatan yaitu, 
penghijauan lingkungan, taman bacaan warga (bengkel karakter anak), tabungan sampah, 
pengelolaan kompos, kerajinan tangan dari limbah sampah, pengelolaan air limbah (IPAL), 
pembinaan usaha mikro, pemberian pinjaman usaha mikro, pembayaran listrik dan air, sistem 
pembayaran dengan tabungan sampah, penyuluhan atau sosialisasi tentang pengelolaan 
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limbah sampah rumah tangga, dan karnaval kebersihan. Seluruh kegiatan ini dilakukan secara 
swadaya masyarakat, dengan kesadaran penuh terhadap pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan sekitar dengan memperhatikan serta memanfaatkan limbah sampah rumah tangga 
menjadi bernilai ekonomi yang dapat menghasilkan pendapatan tambahan bagi masyarakat di 
RT 01/RW 01 Kelurahan Kunciran Indah. 
Peran aktif masyarakat terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan adalah penting 
untuk dijaga. Kesadaran masyarakat perlu ditumbuhkan dan dibangun dalam mewujudkan 
pemukiman yang layak huni, dan layak dikunjungi serta melalui kegiatan ini dapat membangun 
komunikasi yang baik dan sinergi antara masyarakat dan pemerintah setempat, membangkitkan 
inspirasi dan gagasan baru tentang taman lingkungan dalam memanfaatkan lahan tidur dalam 
rangka menciptakan lingkungan yang nyaman. Organisasi yang dilakukan secara swadaya 
masyarakat ini menjadi program menumbuhkan kreativitas masyarakat dalam mengelola 
bahan baku sampah menjadi sesuatu yang bernilai komersil guna menambah pendapatan 
material masyarakat, khususnya di RT 01/RW 01 Kelurahan Kunciran Indah. 
 
Gambar 7. Foto Dokumentasi Kegiatan Gawe Rukun
(Sumber: Arsip Dokumentasi Gawe Rukun)
Analisis Logo Gawe Rukun
Dalam sebuah perusahaan, brand atau organisasi, sebuah logo diperlukan sebagai sebuah 
identitas yang mencerminkan visi dari apa yang diwakilkannya. Gawe Rukun merupakan 
sebuah organisasi yang bergerak dalam bidang lingkungan khususnya pengelolaan limbah 
sampah rumah tangga. Berikut ini adalah logo yang telah dibuat oleh Gawe Rukun dan akan 
dianalisis berdasarkan elemen visual dan tanda semiotiknya.
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Gambar 8. Logo Gawe Ruku
(Sumber: Arsip Dokumentasi Gawe Rukun)
Elemen-elemen desain komunikasi visual yang terkadung di dalam sebuah logo, antara 
lain bentuk, warna, dan tipografi, serta elemen semiotika yang terkandung di dalamnya. 
Pada logo Gawe Rukun, menurut klasifikasi logo terbagi menjadi Alphabet (huruf), Symbol 
(melambangkan sesuatu), Concreate Form (berbentuk seperti aslinya). Bentuk yang dipakai 
dalam logo Gawe Rukun merupakan bentuk asli dari daun berwarna hijau dan memiliki jari-
jari berwarna coklat, serta memiliki tambahan bentuk simbol dari Recycle, Reduce, Reuse (3R) 
sebagai slogan yang memperkuat pesan dari logo tersebut. 
Pada pengertian filosofinya, daun adalah suatu organ penting yang dimiliki tumbuhan. Dalam 
kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan oleh alam dan makhluk hidup lainnya. Seperti 
daun yang dapat memberi kehidupan terhadap makhluk hidup lainnya, Gawe Rukun memakai 
bentuk daun untuk memvisualisasikan tujuan dan visi misi organisasi untuk mengolah dan 
memanfaatkan sampah atau limbah agar dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia, mahkluk 
sekitar serta alam sekitar. Penekanan prinsip dari Gawe Rukun disampaikan melalui simbol 
dari Recycle, Reduce, Reuse yang ada di dalam logo Gawe Rukun.
Gambar 9. Ilustrasi Bentuk Daun 
(Sumber: All-Free-Download.com)
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Tipografi yang digunakan dalam logo Gawe Rukun memakai jenis sans serif dengan typeface 
Arial Bold. Pemakaian tipografi dengan jenis sans serif memiliki keunggulan dalam tingkat 
keterbacaan yang baik (readable), terutama bagi audience umum yang tabu dengan desain 
khususnya tipografi sehingga huruf dapat dimengerti dan dibaca dengan baik.
          
Gambar 10. Typeface Arial Bold
(Sumber: www.google.com)
              
Gambar 11. Typeface Times New Roman
(Sumber: www.google.com)
Pada logo Gawe Rukun penempatan tipografi berada di atas simbol Recycle, Reduce, Reuse 
dan mengikuti bentuk dari simbol Recycle, Reduce, Reuse. Penempatan ini membuat kalimat 
slogan yang tidak terlihat dengan jelas karena warna yang dipakai tidak kontras, sehingga 
membuat audience harus melihat lebih detail untuk membaca slogan yang ada di logo. 
Tipografi kedua yang digunakan dalam logo Gawe Rukun memakai jenis serif dengan typeface 
Times New Roman. Pemakaian tipografi dengan jenis ini digunakan dalam ruang formal 
seperti dalam ruang lingkup pemerintahan. Dalam logo Gawe Rukun, font ini digunakan untuk 
mengkomunikasikan bahwa organisasi ini bekerja sama dengan pemerintah kota Tangerang.
Warna yang digunakan adalah warna hijau muda, hijau tua, coklat, dan putih untuk tipografinya. 
Warna hijau digunakan sesuai dengan warna asli daun. Dalam filosofi warna yang dirangkum 
oleh C.S Jones, warna hijau adalah warna yang identik dengan alam dan mampu memberi 
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suasana yang sejuk. Berdasarkan pandangan ilmu psikologi warna hijau membantu orang-
orang yang berada dalam situasi tertekan untuk menjadi lebih mampu dalam menyeimbangkan 
kondisi emosi dan memudahkan komunikasi yang terbuka. Warna coklat adalah warna 
tanah yang digeneralkan, karena tanah merupakan unsur bumi yang paling dominan setelah 
air. Warna putih berkesan bebas dan terbuka. Tapi terkadang warna putih bisa memberi efek 
pening bila mendominasi penglihatan mata.
Ikon, indeks, dan simbol adalah semiotika yang digunakan pada logo Gawe Rukun. Ikon 
terletak pada penggunaan shape daun sebagai bentuk logo, shape daun yang digunakan adalah 
shape yang sama dengan bentuk aslinya. Indeks pada logo adalah simbol Recycle, Reduce, 
Reuse mewakili visi dari Gawe Rukun yang merupakan organisasi lingkungan berbasis bank 
sampah dan logo pemerintah kota Tangerang yang mengkomunikasikan bahwa organisasi 
ini bekerjasama dengan pemerintah kota Tangerang. Simbol yang terdapat pada logo Gawe 
Rukun adalah kegunaan dari logo itu sendiri yang sudah menjadi identitas dari organisasi 
tersebut. Serta simbol Recycle, Reduce, Reuse dan shape daun yang juga menjadi simbol 
tentang lingkungan sehat, dan back to nature. Menurut Roland Barthes (1915-1980) dalam 
pemaknaan semiotika denotasi, logo Gawe Rukun secara keseluruhan mengkomunikasikan 
sebuah organisasi yang peduli kepada lingkungan dan alam. Sementara itu secara pemaknaan 
konotasi adalah logo Gawe Rukun mengkomunikasikan sebuah organisasi peduli lingkungan 
berbasis bank sampah yang mengolah limbah sampah rumah tangga menjadi sesuatu yang 
dapat berguna bagi masyarakat sekitar dari segi materi atau pendapatan masyarakat sekitar.
Berikut ini adalah tabulasi data tentang analisis logo Gawe Rukun berdasarkan elemen visual 
yang ada di dalamnya.
Elemen Desain Keterangan
Bentuk Daun pada Logo Gawe Rukun
Gawe Rukun memakai bentuk daun untuk 
memvisualisasikan tujuan dan visi misi organisasi untuk 
mengolah dan memanfaatkan sampah atau limbah agar 
dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia, makhluk 
sekitar serta alam sekitar. Penekanan prinsip dari Gawe 
Rukun disampaikan melalui simbol dari Recycle, Reduce, 
Reuse yang ada di dalam logo Gawe Rukun.
Di dalam logo Gawe Rukun juga terdapat logo 
pemerintah kota Tangerang yang mengkomunikasikan 
bahwa organisasi ini bekerjasama dengan pemerintah kota 
Tangerang
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1. Tipografi 1 yang digunakan dalam logo Gawe Rukun 
memakai jenis sans serif dengan typeface Arial Bold. 
Pemakaian tipografi dengan jenis sans serif memiliki 
keunggulan dalam tingkat keterbacaan yang baik 
(readable), terutama bagi audience umum yang tabu 
dengan desain khususnya tipografi sehingga huruf 
dapat dimengerti dan dibaca dengan baik.
2. Tipografi 2 yang digunakan dalam logo Gawe 
Rukun memakai jenis serif dengan typeface Times 
New Roman. Pemakaian tipografi dengan jenis ini 
digunakan dalam ruang formal seperti pemerintahan. 
Dalam logo Gawe Rukun, font ini digunakan untuk 
mengkomunikasikan bahwa organisasi ini bekerja 
sama dengan pemerintah kota Tangerang.
Warna
Warna hijau digunakan sesuai dengan warna asli daun, 
dalam filosofi warna yang dirangkum oleh C.S Jones, 
Warna hijau adalah warna yang identik dengan alam dan 
mampu memberi suasana yang sejuk. 
Warna Coklat adalah warna tanah yang digeneralkan, 
karena tanah merupakan unsur bumi yang paling 
dominan setelah air. 
Warna putih berkesan bebas dan terbuka. Tapi terkadang 
warna putih bisa memberi efek pening bila mendominasi 
penglihatan mata.
Tata Letak (Layout)
1. Tipografi berada di atas simbol Recycle, Reduce, 
Reuse dan mengikuti bentuk dari simbol Recycle, 
Reduce, Reuse. Penempatan ini membuat kalimat 
slogan yang tidak terlihat dengan jelas karena warna 
yang dipakai tidak kontras, sehingga membuat 
audience harus melihat lebih detail untuk membaca 
slogan yang ada di logo. 
2. Simbol 3R ditempatkan di tengah menjadi eye direct 
audience ketika melihat logo ini. Sehingga kesan 
yang disampaikan adalah logo ini merupakan logo 
dari 3R. 
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Menurut Roland Barthes (1915-1980) dalam pemaknaan 
semiotika denotasi, logo Gawe Rukun secara keseluruhan 
mengkomunikasikan sebuah organisasi yang peduli 
kepada lingkungan dan alam. Sementara itu secara 
pemaknaan konotasi adalah logo Gawe Rukun 
mengkomunikasikan sebuah organisasi peduli lingkungan 
berbasis bank sampah yang mengolah limbah sampah 
rumah tangga menjadi sesuatu yang dapat berguna bagi 
masyarakat sekitar dari segi materi atau pendapatan 
masyarakat sekitar.
Tabel 1. Tabulasi Data
(Sumber: Hasil Wawancara dan Studi Kepustakaan)
Simpulan
Gawe Rukun merupakan salah satu organisasi lingkungan berbasis bank sampah pertama yang 
didirikan di Kota Tangerang, tepatnya di RT 01/RW 01 Kelurahan Kunciran Indah sejak 30 
Oktober 2011 secara swadaya masyarakat. Kegiatan bank sampah Gawe Rukun mencakup 
berbagai jenis kegiatan untuk mencari nilai tambah dari hulu hingga hilir. Hulu sampah adalah 
masyarakat sebagai pihak penghasil sampah, hilir adalah proses nilai tambah yang akan 
menghasilkan uang dalam rangka memberikan nilai tambah pendapatan warga. Organisasi 
pengelolaan limbah rumah tangga Gawe Rukun memiliki beberapa program kegiatan yaitu, 
penghijauan lingkungan, taman bacaan warga (bengkel karakter anak), tabungan sampah, 
pengelolaan kompos, kerajinan tangan dari limbah sampah, pengelolaan air limbah (IPAL), 
pembinaan usaha mikro, pemberian pinjaman usaha mikro, pembayaran listrik dan air  sistem 
pembayaran dengan tabungan sampah, penyuluhan atau sosialisasi tentang pengelolaan 
limbah sampah rumah tangga, dan karnaval kebersihan. Seluruh kegiatan ini dilakukan secara 
swadaya masyarakat, dengan kesadaran penuh terhadap pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan sekitar dengan memperhatikan serta memanfaatkan limbah sampah rumah tangga 
menjadi sesuatu yang dapat menghasilkan pendapatan tambahan bagi masyarakat di RT 01/
RW 01 Kelurahan Kunciran Indah. 
Berdasarkan analisis visual yang sudah dijelaskan sebelumnya, logo yang dibuat oleh organisasi 
Gawe Rukun secara visual sudah mengkomunikasikan bahwa Gawe Rukun merupakan 
organisasi peduli lingkungan. Tetapi secara estetika dan penggunaan elemen-elemen desain 
yang dipakai masih jauh dari baik, logo yang dibuat terkesan ‘seadanya’ dan tidak terkonsep 
sesuai dengan visi dan misi Gawe Rukun. Proses pembuatan logo harus didasari oleh data 
dan analisis yang mendalam dan tetap mengahdirkan sisi keindahan atau estetika untuk ke 
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depannya ketika organisasi Gawe Rukun melakukan inovasi atau re-branding terhadap logo 
organisasinya. Karena pada hakikatnya, logo merupakan wajah organisasi atau perusahaan, 
logo yang baik pasti akan membangun identitas dan citra organisasi yang baik pula.
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